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Media massa yang mempunyai peran penting bagi kehidupan manusia, dalam 
penelitian ini adalah surat kabar Harian Jogja bagi anak-anak sebagai segmentasi 
utama pembaca surat kabar ini. Anak merupakan generasi penerus bangsa dan 
pilar utama pembangunan di negeri ini. Oleh sebab itu anak-anak harus 
mendapatkan kesempatan belajar dan bersekolah untuk dapat meraih prestasi dan 
kehidupan yang lebih baik. Masih banyak potret buram tentang kehidupan yang 
kemudian merambah pada kemajuan pendidikan anak-anak  yang ada di negeri 
inihal ini ditemukan pada berebagi data dan sumber yang keabsahan dan 
faktualitasnya dapat dipercaya. Penelitian ini tidak membahas secara mendetail 
kasus-kasus kekerasan dan keprihatinan yang dialami oleh anak-anak Indonesia 
sehingga menghambat kemajuan anak bangsa. Namun penelitian ini lebih banyak 
mengulas tentang berbagai upaya yang diberikan oleh media massa terkhususnya 
yang berupa surat kabar Harian Jogja dalam memberikan pengaruhnya kepada 
khalayak yang diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap kemajuan anak 
bangsa melalui apa yang telah diwacanakan dan dapat memberi pemahaman dan 
wawasan bagi masyarakat.  
 Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini diharapkan mampu 
membongkar kebekuan-kebekuan yang terdapat pada kolom Profil Belia sebagai 
obyek utama pada penelitian ini. Selain fokus pada teks-teks berita yang memuat 
jenis berita feature kolom Profil Belia, peneliti juga mencari data-data melalui 
wawancara dengan para jurnalis dan redaktur Harian Jogja demi mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 Peneliti menemukan teks berita pada kolom Profil Belia yang memuat berita 
tentang keberhasilan seorang anak yang meraih prestasi pada bidang mata 
pelajaran, seni, teknologi, dan olahraga. Berita ini mempunyai tujuan untuk 
mengajak anak-anak yang merupakan segmentasi utama pembaca surat kabar ini 
supaya bisa meniru dan meneladani seperti anak-anak yang ditampilkan dalam 
berita tersebut. 
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Bagi Pramoedya, kedewasaan seorang anak hanya bisa dicapai dengan 
kemandirian pribadi dalam melawan kekuasaan” (Shiraishi, 2009 : 266).  
 Saya menyadari tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 
menunjukkan bahwa proses grounded research; grounded theory di mana ketika 
berangkat dari sebuah data yang kemudian diturunkan dan dipadukan ke dalam 
sebuah teoriitu sangat sekali tidak mudah termasuk bagi saya ini. Oleh sebab 
itu, kritik dan saran yang terbuka dan bersifat membangun tentunya saya akan 
berterima kasih sekali demi kesempuranaan penelitian dan karya ilmiah ini. 
Terima kasih.Sementara ini saya hanya dan baru bisa menyuguhkan karya yang 
sangat sederhana, cukup singkat namun tetap padat dan jelas ini. 
 Sesungguhnya dan sebenarnya masih banyak sekali yang ingin saya gali 
lebih dalam mengenai ranah media masa dan pers terkhususnya soal “pisau” 
analisis seperti analisis semiotika yang masyhur itu. Karena alasan keterbatasan 
waktu yang setelah saya pertimbangkan ternyata punya pengaruh pada masa 
depan dan cita-cita sayaterkhususnya soal usiamaka itu semua rela saya 
cancel supaya saya tidak perlu menunggu satu semester atau satu tahun lagi untuk 
lulus. 
 Masa kanak-kanak yang dialami setiap manusia dalam menuju masa 
dewasa tentu menyimpan banyak kisah dan rasa. Tentu saja ada proses meniru, 
entah bisa dikatakan itu baik atau buruk. Yang semua ini tidak lepas dari 
kehadiran media massakoran. 
 Peran para jurnalis pun tentu sangat berpengaruh bagi para 
pembacaterkhususnya pada konteks ini adalah anak-anak. Mengapa anak-anak 
mempunyai kecenderungan untuk meniru oleh apa yang diungkapkan dan 
direpresentasikan oleh media? Dan sejauh mana pers mengungkapkan dan 




 Pergulatan itulah yang melatarbelakangi saya mengambil tema surat kabar 
Harian Jogja dan Anak. Keberanian saya untuk mengambil tema ini sebenarnya 
tidak jauh dari unsur ketidaksengajaan. Berawal dari idealisme yang melanglang 
buana dan carut-marut sehingga sudah jauh-jauh hari, bulan dan tahun telah 
dipersiapkan. Rencana tentang Multikulturalisme, Nasionalisme Benedict 
Anderson dan Semiotika Roland Barthes yang masyhur itupun akhirnya harus 
rela kandas semua karena dengan banyak sebab dan hambatan. 
 Lalu pada suatu ketika di tengah kegamangan dan kebimbangan untuk 
mencari topik penggantisaya menemukan seorang inspirator yang 
menyelamatkan saya dan akhirnya bisa mengembalikan pada topik yang lama 
walaupun sudah patah hati dengan topik yang lama itutentang pengaruh media 
massa sebagai pengganti kandasnya topik tentang Nasionalisme. 
 Mengapa menjadikan surat kabar sebagai ranah penelitian saya dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini? Catatan yang telah dituliskan oleh Rivers, Jensesn 
dan Peterson bahwa pada bulan Juli 1926, Don Mellett wartawan Daily News 
Canton, Ohio yang berusaha menguak suatu kasusyang tergolong cukup 
ekstrimitu justru tewas tertembak di depan istrinya sendiri. Pernyataan 
demikian yang dapat mewakili alasan saya ini. 
 Mengapa anak? Dan mengapa pula surat kabar Harian Jogja? Kita sering 
membaca, mendengarkan dan melihat berita tentang persoalan yang dihadapai 
anak-anakperdagangan anak, pekerja anak, kenakanalan remaja. Mengingat 
bahwa anak yang merupakan generasi penerus bangsa dan mempunyai pengaruh 
dalam pembangunan bangsa ini. Jika keadaan dan kisah anak-anak di Indonesia 
ini memprihatinkan, maka kondisi bangsa kita juga memprihatinkan. 
 Demikian juga keterkaitannya dengan media massa dalam wujud surat kabar 
harian yang mempunyai “wadah” tersendiri untuk anak-anakkoran mingguan. 
Di mana ketika surat kabar Harian Jogja menyuguhkan berbagai artikel berita 
yang mempunyai pesan kepada anak-anak agar bisa meneladani atau meniru 




 Hal demikian merupakan upaya yang telah dilakukan oleh Harian Jogja 
kepada para pembaca yang merupakan anak-anak supaya bisa meneladani apa 
yang ada dari figur-figur tokoh berita tersebut. Di sini terlihat jelas bahwa koran 
mempunyai dan memberikan pengaruh kepada para komunitas terbayang (para 
pembaca Harian Jogja).  
-Ad Maiorem Dei Gloriam- 
Yogyakarta, Babarsari 17 Agustus 2014 
Pada Peringatan Kemerdekaan Republik Indonesia ke-69 
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